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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui metode pendidikan dalam perspektif Al-Quran dan hadits. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan menguraikan tentang metode pendidikan dalam
perspektif Al-Quran dan hadits. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kepustakaan (Library Research) dimana studi kepustakaan adalah kegiatan mengumpulkan bahan-bahan yang
berkaitan dengan penelitian yang berasal dari Al-Qur’an, Hadits, buku, jurnal-jurnal ilmiah, literatur-literatur
dan publikasi-publikasi lain yang layak dijadikan sumber untuk penelitian yang akan di teliti penulis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pendidikan dalam perspektif Al-Quran dan hadits adalah : 1) metode
ceramah, 2) Metode diskusi, tanya jawab atau dialog, 3) metode penyadaran, 4) metode pemberian ganjaran dan
hukuman, dan 5) metode keteladanan.
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Abstract

The aim of the research is to find out the educational method in the perspective of the Al-Quran and hadith. This
study uses a qualitative approach, namely to describe and elaborate on educational methods from the perspective
of the Koran and hadith. The data collection technique used in this research is library research (Library Research)
where library research is the activity of collecting materials related to research originating from the Al-Qur'an,
Hadith, books, scientific journals, literature and other publications that are worthy of being used as sources for
research that will be examined by the author. The results showed that educational methods from the perspective
of the Koran and hadith are: 1) the lecture method, 2) the method of discussion, question and answer or dialogue,
3) the method of raising awareness, 4) the method of giving rewards and punishments, and 5) the method of
exemplary.

Keywords: Al-Qur'an, Hadith, Educational Methods

PENDAHULUAN

Al-Quran adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Al-
Quran berisi pedoman, petunjuk dan sentral kendali wacana ideologi kehidupan untuk
mencapai kesuksesan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Kandungan isinya
meliputi berbagai aspek kehidupan manusia baik duniawimaupun ukhrawi. Di antara aspek
dan problem yang dibahas dalam al-Quran itu,salah satunya adalah masalah pendidikan.

Ilmu merupakan suatu hal yang banyak dibicarakan di dalam Alquran dan Hadith. Bahkan
di dalam ajaran Islam diyakini bahwasanya, orang yang belajar akan memiliki ilmu yang nantinya
akan berguna untuk kepentingan hidup di dunia serta bekal untuk keberhasilan hidup di akhirat
kelak. Sebagai ummat yang telah dianugerahi Allah Kitab Alquran yang lengkap dengan petunjuk
yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal.

Perintah Nabi di atas memberikan pelajaran kepada para pendidik bahwa di dalam
melaksanakan tugas pendidikan, para guru/pendidik dituntut untuk menciptakan proses
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, berupaya membuat peserta didik untuk merasa
betah dan senang tinggal di sekolah bersamanya,dan bukan sebaliknya justru memberikan kesan
seram agar para siswa takut dan segan kepadanya, karena sikap demikian justru akan membuat
siswa tidak betah tinggal di sekolah dan sekaligus akan sulit untuk bisa mencintai para guru beserta
semua ilmu ataupun pendidikan yang di berikan kepada mereka.
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Sebaliknya, apabila seorang pendidik hanya menguasai sejumlah atau sedikit materi,
tetapi menguasai berbagai macam cara strategi teknik pendidikan, maka dimungkinkan peserta
didik akan kreatif dalam mencari dan mengembangkan materi sendiri dan tidak harus
menerima dari pendidikannya.

Dengan pemilihan metode yang sesuai dan tepat maka berjalannya proses pembelajaran
akan mudah dan menyenangkan bagi peserta didik. Suasana pembelajaran yang mudah dan
menyenangkan ini akan mempengaruhi minat belajar peserta didik untuk telibat aktif dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai dengan maksimal.
pendidikan yang berlangsung pada peserta didik merupakan rangkaian usaha membimbing,
mengarahkan potensi hidup manusia (peserta didik) yang berupa kemampuan—kemampuan dasar
dan kemampuan belajar yang dimilikinya, sehingga terjadilah perubahan di dalam dirinya dan
kehidupan pribadinya sebagai mahluk individual dan sosial serta hubungannya dengan alam
sekitar dimana ia hidup. Proses tersebut senantiasa dalam nilai-nilai yang melahirkan norma-
norma syari’ah dan akhlak mulia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan
menguraikan tentang metode pendidikan dalam perspektif Al-Quran dan hadits. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (Library
Research) dimana studi kepustakaan adalah kegiatan mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitan
dengan penelitian yang berasal dari Al-Qur’an, Hadits, buku, jurnal-jurnal ilmiah, literatur-
literatur dan publikasi-publikasi lain yang layak dijadikan sumber untuk penelitian yang akan di
teliti penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode Pendidikan Dalam AlQuran
Dalam penerapannya, metode pendidikan Islam menyangkut permasalahan individual atau
social peserta didik dan pendidik itu sendiri. Untuk itu dalam menggunakan metode seorang
pendidik harus memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam. Sebab metode
pendidikan merupakan sarana atau jalan menuju tujuan pendidikan, sehingga segala jalan yang
ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode pendidikan tersebut.
Dasar metode pendidikan Islam itu diantaranya adalah dasar agamis, biologis, psikologis,

dan sosiologis. (Ramayulis dan Samsu Nizar, 2009: 216). Dasar Agamis, maksudnya bahwa
metode yang digunakan dalam pendidikan Islam haruslah berdasarkan pada Agama. Sementara
Agama Islam merujuk pada Alquran dan Hadits. Untuk itu, dalam pelaksanannya berbagai metode
yang digunakan oleh pendidik hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan yang muncul secara
efektif dan efesien yang dilandasi nilai-nilai Alquran dan Hadits.
1. Metode ceramah

Metode ceramah adalah metode yang paling banyak digunakan oleh pendidik dalam

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Metode ini tergolong metode

dasar dan selalu digunakan dari waktu-kewaktu.

salah satu metode yang digunakan al-Qur’an dalam mendidik ummat adalah dengan

menggunakan metode cerita, kemudian dari cerita tersebut dapat diambil hikmah (pelajaran)

bagi pembacanya. Selain itu, cerita atau sejarah dalam al-Qur’an itu kadang berkaitan dengan

masa lalu, seperti cerita nabi dan orang-orang shalih dan juga cerita kaum yang mengalami

kesengsaraan, sehingga secara tidak langsung dapat menambah wawasan dan memotivasi

untuk berbuat baik.
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Hadits tentang metode ceramah yaitu:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, la berkata sesungguhnya Rasululllah SAW bersabda :
“Ketika seorang laki-laki sedang berjalan-jalan tiba-tiba ia merasa sangat haus sekali
kemudian ia menemukan sumur lalu ia masuk kedalamnya dan minum, kemudian ia
keluar (dari sumur). Tiba-tiba datang seekor anjing menjulur-julurkan lidahnya ia
menjilati tanah karena sangat haus, lelaki itu berkata : anjing itu sangat haus
sebagaimana aku, kemudian masuk kesumur lagi dan ia penuhi sepatunya (dengan air),
kemudian ia (haus lagi) sambil menggigit sepatunya dan ia beri minum anjing itu
kemudian Allah bersyukur kepadanya dan mengampuni, sahabat bertanya wahai
Rasulullah: adakah kita mendapat pahala karena kita menolong hewan ? Nabi SAW
menjawab : disetiap yang mempunyai limpa basah ada pahalanya”. (HR. Bukhori).
(Al-Ju’fi: 1419H/1999M: 201).

Jika merujuk kepada ayat al-Qur’an maka akan didapati metode penyampaian pesan
(hikmah) yang lebih dekat dengan metode ceramah atau cerita. Diantara ayat-ayat al-Qur’an
tersebut antara lain sebagai berikut:

(67) 1snia (2 pokind (1 i) J& (66) 13y cale 16 Laa cyalad oo g Ja uga A JB

Musa berkata kepadanya (Khidhr), “bolehkan aku mengikutimu agar kau mengajarkan
kepadaku (ilmu yang benar) yang telah di ajarkan kepadamu (untuk menjadi)
petunjuk?” Dia menjawab, sungguh engkau tidak akan sanggup sabar bersamaku.
(Q.S. al-Kahfi: 66-67).

Walaupun diakui bahwa setiap metode pasti memiliki kelebihan dan Kekurangan
termasuk juga dengan metode ceramah, akan tetapi metode ini digunakan untuk
menyampaikan materi dalam bentuk kata-kata yang diucapkan secara verbal, sehingga
bisa dikatakan setiap pendidik tidak bisa meninggalkan metode ceramah dalam proses
pembelajaran. Adapun metode cerita digabungkan dalam pembahasan ini, karena pada
dasarnya keduanya memiliki kedekatan, di samping dalam penyampaiannya metode
cerita tidak bisa lepas dari metode ceramah.

2. Metode Diskusi, Tanya Jawab atau Dialog

Dalam dunia pendidikan metode diskusi mendapat perhatian karena dengan diskusi
akan merangsang murid-murid berfikir atau mengeluarkan pendapat sendiri. Metode ini
biasanya berkaitan dengan metode lainnya, misalnya metode ceramah, karyawisata dan lain-
lain, karena metode diskusi ini adalah bagian terpenting dalam memecahkan suatu masalah
(problem solving).

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian/ penyampaian bahan pelajaran dimana
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik/ membicarakan dan menganalisis
secara ilmiyah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai
alternative pemecahan atas sesuatu masalah.

Artinya:
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Dari Abu Hurairah r.a Berkata : ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasul. Ya
Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak saya hormati? Beliau menjawab :
“Ibumu, kemudian ibumu, kemudian ibumu, kemudian ayahmu, kemudian yang lebih
dekat dan yang lebih dekat dengan kamu (HR. Muslim).

Hadits nabi yang lain yaitu HR. Abu Dawud: ) )
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Dari Aisyah Rahimahallah berkata, sesungguhnya perkataan Rasulullah adalah ucapan
yang sangat jelas, dan dapat memahamkan orang yang mendengarkannya. (HR. Abu
Dawud)

Didalam hadist tersebut dijelaskan diantara sifat ucapan Rasulullah SAW adalah sangat
jelas dan mudah dipahami oleh orang yang mendengarkanya. Oleh karenanya, Rasulullah SAW
mengucapkan sesuatu kepada seseorang menggunakan gaya dan bahasa dengan kemampuan
daya tangkap pemikiran orang yang sedang diajak bicara oleh beliau. Di antara ayat al-Qur’an
yang mengisyaratkan pada penggunaan metode diskusi atau dialog itu antara lain sebagai
berikut.:
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Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orangorang yang bertawakkal kepada-Nya”. (OS. Ali
Imran, 3: 159).

Ayat di atas tergambar bahwa metode diskusi/musyawarah terambil dari kata “wa
syawirhum” yang bermakna dan bermusyawarahlah dengan mereka. Ayat ini sebenarnya
merupakan runtutan dari ayat-ayat sebelumnya di mana Allah SWT membimbing dan
menuntun kaum muslimin secara umum, kini tuntunan diarahkan kepada Nabi Muhammad
SAW, sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi Muhammad SAW kepada kaum
muslimin khususnya mereka yang telah melakukan kesalahan dan pelanggaran dalam perang
Uhud. Sebanarnya, cukup banyak hal dalam peristiwa perang Uhud yang dapat mengundang
emosi manusia untuk marah. Namun demikian, cukup banyak pula bukti yang menunjukkan
kelemahlembutan Nabi Muhammad SAW. Beliau bermusyawarah dengan mereka sebelum
memutuskan berperang, beliau menerima usul mayoritas mereka, walau beliau sendiri kurang
berkenan; beliau tidak memaki dan mempersalahkan para pemanah yang meninggalkan markas
mereka, tetapi hanya menegurnya dengan halus dan lain-lain. Jika demikian, maka disebabkan
rahmat yang amat besar dari Allah, sebagaimana dipahami dari bentuk infinitif (nakirah) dari
huruf ma yang digunakan di sini dalam konteks penetapan rahmat-Nya—disebabkan rahmat
Allah itu—engkau belaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau berlaku keras,
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buruk perangai, kasar kata lagi berhati kasar, tidak peka terhadap keadaan orang lain, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, disebabkan oleh antipati terhadapmu. Karena
perangaimu tidak seperti itu, maka maafkanlah kesalahankesalahan mereka yang kali ini
mereka lakukan, mohonkanlah ampun kepada Allah bagi mereka, atas dosa-dosa yang mereka
lakukan dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, yakni dalama urusan
peperangan dan urusan dunia, bukan urusan syari’at atau urusan agama. Kemudian, apabila
engkau telah melakukan hal-hal di atas dan telah membulatkan tekad, melaksanakan hasil
musyawarah kamu, maka laksanakan sambil bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya dan, dengan demikian, Dia akan
membantu dan membimbing mereka ke arah apa yang mereka harapkan (Shihab, 2002: 310)

Dari contoh ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang dialog atau diskusi di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan metode diskusi maka akan diperoleh simpulan jawaban dari
sebuah pertanyaan. Menurut Zakiah Darajat bahwa fungsi metode diskusi dalam pembelajaran
pada dasarnya dengan diskusi dapat merangsang peserta didik mengeluarkan pendapatnya
sendiri dan mengambil satu jawaban aktual yang didasarkan atas pertimbangan saksama.

Dengan demikian metode diskusi juga dapat digunakan dalam dunia pendidikan, selain
memang telah diisyaratkan juga oleh al-Qur’an dan hadits.

3. Metode Penyadaran

Metode ini dikonsentrasikan untuk memberikan kesadaran terhadap anak didik dalam
menyerap nilai-nilai pendidikan. Di antara metode penyadaran yang akan dibahas dalam tulisan
ini adalah Amar Ma ruf Nahi Munkar, Memesan kebaikan, kesabaran dan kedamaian.

Metode penyadaran dengan Perhatian Yang dimaksud dengan perhatian dalam
pendidikan adalah mengamati, memperhatikan, dan senantiasa mengikuti perkembangan
peserta didik dalam pembinaan agidah, mental, dan akhlak mulia peserta didik, persiapan
spiritual dan sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya
hasil ilmunya. Islam dengan universal prinsip dan peraturannya yang abadi, memerintahkan
kepada bapak, ibu dan pendidik untuk memperhatikan dan senantiasa mengikuti dan
mengontrol peserta didik nya dalam segala hal segi kehidupan dan kehidupan universal, sebagai
kelanjutan dalam memantapkan ketiga metode yang telah diterapkan sebelumnya

Metode penyadaran dengan jalan nasehat dan larangan berbuat buruk, telah disinggung
di dalam al-Qur’an sebagaimana ayat berikut.

Dan (Ingatlah) ketika lukman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi pelajaran

kepada anaknya, “Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah,

sesungguhnya mempersekutulan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.

(Q.S. Lugman (31): 13)

Syaikh al-Qurthubi menjelaskan bahwa pada ayat di atas terdapat wasiat Lugman
kepada anaknya dengan ketaatan yang lebih besar, yaitu dalam bentuk shalat, menyuruh kepada
ma’ruf dan melarang dari yang mungkar. Dengan demikian, maka dalam dunia pendidikan
hendaknya tenaga pendidik selain memerintahkan peserta didik untuk melaksanakan kebajikan
dan mencegah keburukan, mereka juga harus bisa memberikan keteladanan kepada peserta
didiknya.

4. Metode Pemberian Ganjaran dan Hukuman
Dalam dunia pendidikan, hukuman dan prestasi didasarkan pada penyelewengan dan
kepatuhan, hukuman dilakukan untuk meluruskan perilaku ketika cara lain tidak dapat
memberikan pengaruh. Cara ini diharapkan dapat memberikan bentuk moral yang baik
terhadap anak didik. Di antara hadits yang mengisyaratkan tentang penggunaan metode
pemberian hukuman adalah sebagai berikut.
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Artinya: Menceritakan kepada kami Mu’ammar ibn Hisyam, yakni al-Yasykuri,
menceritakan kepada kami Isma’il, dari Suwwar ibn Abi Hamzah- berkata Abu Dawud,
“Dia adalah Suwwar ibn Dawud Abu Hamzah al-Muzanni al-Shairafi- dari ‘Amr ibn
Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“perintahkanlah anak-anakmu salat ketika usia mereka tujuh tahun, dan pukullah
mereka jika meninggalkannya saat mereka berusia sepuluh tahun, dan pisahkanlah
tempat tidur mereka.”(H.R. Abi Dawud).

Al-Qur’an telah menentukan perilaku mana yang pantas menerima ganjaran (tsawab)
hukuman (‘igab), ganjaran diberikan atas ketepatan yang dicapai, sedangkan hukuman
diberikan atas kesalahan yang dilakukan. AlIQur’an dalam menetapkan hukuman sesuai dengan
kesalahan yang dilakukan, jika efek dan mudharat penyelenggaraanya ringan, maka
pertanggungjawabanya diserahkan kepada Allah, tetapi jika pelanggarannya berkaitan dengan
maslahat orang banyak, maka hukumannya disamping menjadi prerogative Tuhan juga
dilaksanakan di dunia.
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Perempuan-perempuan yang kamu khwatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri
nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan
kalau perlu pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar.

(Q.S. an-Nisa (4):34).

Sementara itu imam al-Ghazali, menerangkan bahwa seorang pendidi itu sama seperti
dokter dalam mengobati pasien. Seorang dokter tidak boleh terpaku kepada salah satu cara
pengobatan. Begitu juga seorang pendidik tidak boleh mengatasi problema dan meluruskan
penyelewengan hanya dengan satu cara, dan tidak mengusahakan cara-cara alternatif lainya.

Artinya, seorang pendidik harus memperlakukan setiap anak dengan caranya sendiri,
dan harus mencari sebabnya berdasarkan usia, budaya dan lingkungan yang mempengaruhinya.
Semua ini akan membantu pendidik mengamati dan mendiagnosa penyakit anak secara tepat.
Member obat yang cocok akan dimungkinkan bila seorang pendidik sudah mengetahui betul
penyakitnya.

Dengan demikian jelaslah bahwa metode hukuman memang diperkenanankan oleh al-
Qur’an. Akan tetapi hukuman tersebut dilakukan ketika dianggap cara lain sudah tidak relevan
lagi. Selain itu hukuman yang diberikan tidak boleh menjadikan peserta didik menjadi terluka
atau bahkan sampai mengalami gangguan psikis.
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5. Metode keteladanan

Begitu pentingnya sikap keteladanan ini, maka Allah SWT mengirimkan para Rasul
sebagai teladan bagi umat manusia. Para rasul di utus ke muka bumi silih berganti, sampai pada
akhirnyaNabi Muhammad SAW sebagai utusan terakhir dengan membawa ajaran Islam. Hal
ini menandakan bahwa, sekalipun Allah telah memberikan manusia kemampuan akal, namun
kadang dengan akalnya itu manusia justru berbuat salah, maka bimbingan dan keteladanan itu
sangat diperlukan.

Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam sabda Nabi SAW dalam sebuah hadits yang
diriwayatka Bukhari.

. B8 Fi . PP A e s w. ; Fooos L oat g, d L :
I TR AR M T P R T B4 R IS L T
u__|h,__._Fl; _;,_I_._.:._|._u,.=|_m£"n,_;dﬂ__u-_i;__‘d:_ﬁp_b1L Lol 4l U p O — 420 4l o) — el J el 0

T 2oy, PR o 1
PR e B - R T E s NPT
RLET PP AT S - R T e KU L E P B UL BT e i 7

Dari Umar bin Khattab RA, dia berkata: “Rasulullah SAW bersabda, “Jangan goda aku
(juga) karena orang-orang Nasrani menyanjung Isa bin Maryam, karena sesungguhnya
aku hanyalah seorang hamba. Maka sebutlah (kamu) hamba Allah dan Rasul-Nya.” (HR
Bukhari)

Akhlak mulia Rasulullah SAW dikenal memiliki akhlak yang paling mulia untuk
dijadikan teladan bagi umatnya. Akhlaknya yang paling mulia selalu menyertakan pendapat
yang baik, dia tidak pernah melakukan hal-hal buruk, berperilaku kasar, dan tidak pernah
berteriak.

VK & S5 5l anliy & 1 ean O el Aia Sl & J 4l 4 28 58 adl

Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak
mengingat Allah. (Q.S. al-Ahzab (33) : 21)

Dalam ayat ini, Rasulullah SAW. adalah sebagai teladan bagi umat manusia, sehingga
menjadi keharusan bagi setiap muslim untuk mengikuti ajaran (sunnah-nya).
Metode sangat di perlukan dalam sebuah ranah pendidikan karna ia akan menghantarkan
pemahaman dari ke peserta didiknya, pendidikan yang baik dapat di hasilkan dengan metode-
metode yang baik, metode-metode yang baik itu akan membuat sebuah pendikan menjadi
efektif dan efisien.
KESIMPULAN

Pendidikan merupakan salah satu sendi dalam beragama.Ajaran Islam bisa bertahan
sampai saat ini salah satunya karena ada proses pendidikan di samping dakwah tentunya.
Metode pembelajaran dan mengajar dalam Islam tidak terlepas dari sumber pokok Al-quran.
sebagai  tuntunan  dan pedoman bagi umat telah memberikan garis/garis besar ~ mengenai
pendidikan terutama tentang metode pembelajaran dan metode mengajar. Metode pem-belajaran
ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan kita sehari/hari, dan terutama bagi pendidik dan pendidik,
dapat memilih metode yang paling tepat,melihat siapa dan bagaimana kadar keilmuan peserta
didik (obyek) yang akan dihadapi.
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